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Abstrak 

UMKM Burger & Kebab Baba Brewok yang berlokasi di Desa Urek-Urek, 
Asrikaton, Kabupaten Malang menghadapi permasalahan pada pencatatan 
transaksi yang masih manual, rendahnya akurasi stok bahan baku, serta 
pemasaran digital yang belum optimal sehingga berdampak pada efisiensi 
operasional dan jangkauan promosi usaha. Sasaran kegiatan pengabdian ini 
adalah satu pemilik usaha dan kasir yang terlibat langsung dalam operasional 
dan pemasaran usaha. Kegiatan pengabdian bertujuan menerapkan transformasi 
digital melalui integrasi sistem Point of Sale (POS), optimalisasi media sosial 
Instagram, dan pemanfaatan platform digital delivery untuk meningkatkan 
efektivitas operasional dan pemasaran usaha. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan implementasi teknologi dan pendampingan partisipatif 
melalui tahapan observasi, implementasi sistem, pelatihan, pendampingan, 
monitoring, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan sistem 
digital mampu meningkatkan efisiensi operasional usaha, ditunjukkan dengan 
penurunan waktu tutup kas dari 35–45 menit menjadi 10–15 menit serta 
peningkatan akurasi stok bahan baku dari 75–80% menjadi ≥95%. Selain itu, 
optimalisasi media sosial dan platform digital delivery meningkatkan konsistensi 
promosi digital dan keterlibatan pelanggan. Hasil pre-test dan post-test juga 
menunjukkan peningkatan pemahaman mitra terhadap penggunaan teknologi 
digital dalam mendukung operasional dan pemasaran usaha. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa transformasi digital berbasis integrasi operasional dan 
pemasaran mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha dan daya saing 
UMKM kuliner secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Media Sosial, Pemasaran Digital, Point of Sale, Transformasi Digital, UMKM 

 

Pendahuluan 

UMKM Burger & Kebab Baba Brewok masih menghadapi kendala pada 
pengelolaan operasional dan pemasaran digital usaha. Proses pencatatan transaksi 
masih dilakukan secara manual dan tersebar pada beberapa media sehingga 
menyebabkan proses rekapitulasi penjualan berlangsung lambat dan sering 
menimbulkan selisih data. Sistem pencatatan manual juga berisiko menyebabkan 
ketidakkonsistenan data transaksi, kesalahan pencatatan stok bahan baku, serta 
keterlambatan dalam penyusunan laporan usaha (Aprilia & Ramadhan, 2025). 
Akurasi stok bahan baku utama hanya berada pada kisaran 75–80% dan proses 
tutup kas membutuhkan waktu sekitar 35–45 menit setiap shift. Selain itu, kejadian 
kehabisan stok bahan baku pada jam ramai masih terjadi sekitar 3–4 kali per minggu 
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sehingga berdampak pada terganggunya pelayanan pelanggan. Pemborosan bahan 
baku akibat kedaluwarsa juga masih cukup tinggi karena belum adanya sistem 
monitoring stok dan batch secara terintegrasi (Akbar dkk., 2026). 

Dari sisi pemasaran digital, UMKM Burger & Kebab Baba Brewok juga belum 
mampu memanfaatkan media sosial dan platform digital secara optimal. Kanal 
Instagram yang dimiliki belum dikelola secara konsisten, frekuensi unggahan 
promosi masih rendah, dan konten pemasaran digital masih terbatas sehingga 
interaksi pelanggan belum optimal. Selain itu, identitas visual usaha dan branding 
produk belum tersusun secara profesional. Pemanfaatan platform delivery online 
sebelumnya juga belum maksimal sehingga jangkauan pemasaran masih terbatas 
pada pelanggan sekitar lokasi usaha. Kondisi tersebut menyebabkan visibilitas 
produk pada pasar digital belum optimal yang ditunjukkan dengan rendahnya 
interaksi pelanggan pada media sosial, frekuensi unggahan promosi yang belum 
konsisten, serta masih terbatasnya transaksi pemesanan daring melalui platform 
digital (Nurdiyansyah dkk., 2026). Kondisi serupa juga banyak ditemukan pada 
UMKM kuliner yang belum mampu mengelola pemasaran digital secara konsisten 
sehingga berdampak pada rendahnya engagement pelanggan dan terbatasnya 
jangkauan promosi digital (Regina dkk., 2025). Persaingan usaha kuliner yang 
semakin ketat juga menuntut UMKM untuk mampu menghadirkan pelayanan yang 
cepat, promosi yang menarik, serta pengelolaan usaha berbasis data agar mampu 
mempertahankan pelanggan dan meningkatkan penjualan (Khalik & Nugroho, 2025). 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa UMKM masih memerlukan dukungan 
transformasi digital untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan operasional dan 
pemasaran usaha (Novitasari dkk., 2025; Wahyudiono, 2024). Pemanfaatan 
teknologi digital seperti aplikasi Point of Sale (POS), media sosial, dan platform 
delivery online terbukti mampu membantu UMKM meningkatkan efisiensi 
operasional, memperluas jangkauan pemasaran, serta memperkuat interaksi antara 
pelaku usaha dan konsumen (Nababan dkk., 2025). Digitalisasi tidak hanya 
berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga mendukung pengelolaan transaksi, 
pengendalian stok, pelayanan pelanggan, dan pengambilan keputusan usaha 
berbasis data (Rahayu & Veri, 2025). Pemanfaatan media sosial dan pemasaran 
digital juga dinilai mampu membantu UMKM meningkatkan interaksi pelanggan dan 
efektivitas promosi usaha secara berkelanjutan (Fajar Maulana dkk., 2023). Oleh 
karena itu, transformasi digital menjadi strategi penting bagi UMKM untuk 
meningkatkan daya saing dan bertahan di tengah perubahan perilaku konsumen 
yang semakin bergantung pada layanan digital (Samara & Anggraeni, 2025). 

Transformasi digital pada sektor UMKM tidak hanya berpengaruh terhadap 
efisiensi operasional usaha, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kemampuan 
adaptasi usaha terhadap perubahan perilaku konsumen dan persaingan pasar yang 
semakin kompetitif (Ausat dkk., 2025). Penggunaan sistem digital memungkinkan 
pelaku usaha memperoleh data transaksi dan perilaku pelanggan secara lebih cepat 
sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan 
berbasis data (Putu Bagus Wiranata dkk., 2024). Selain itu, pemanfaatan media 
sosial dan pemasaran digital juga membantu UMKM membangun hubungan yang 
lebih interaktif dengan pelanggan serta meningkatkan loyalitas konsumen melalui 
promosi yang lebih terarah dan konsisten (Fajar Maulana dkk., 2023). Oleh karena 
itu, penerapan teknologi digital dinilai menjadi salah satu strategi penting dalam 
mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha UMKM pada era ekonomi 
digital saat ini (Samara & Anggraeni, 2025). 
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Meskipun berbagai kegiatan pengabadian mengenai implementasi sistem POS 
dan pemasaran digital pada UMKM telah banyak dilakukan, sebagian besar kegiatan 
masih berfokus pada satu aspek tertentu, seperti digitalisasi transaksi atau promosi 
digital saja (Salamah dkk., 2026). Sementara itu, integrasi antara digitalisasi 
operasional dan pemasaran digital secara bersamaan masih belum banyak 
diterapkan pada UMKM kuliner skala kecil (Sutarmin dkk., 2025). Kegiatan 
pengabdian ini memiliki fokus pada integrasi implementasi sistem Point of Sale 
(POS), pengelolaan inventori, optimalisasi media sosial, serta pemanfaatan platform 
delivery online yang disertai dengan pelatihan dan pendampingan penggunaan 
teknologi digital secara langsung kepada mitra. Pendekatan tersebut diharapkan 
mampu memberikan dampak yang lebih optimal terhadap peningkatan efisiensi 
operasional dan efektivitas pemasaran usaha secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian ini difokuskan pada 
penerapan transformasi digital melalui implementasi sistem Point of Sale (POS), 
optimalisasi pemasaran digital melalui media sosial, serta pendampingan 
penggunaan teknologi digital bagi mitra. Implementasi sistem POS dilakukan untuk 
membantu pengelolaan transaksi secara real time, pengendalian stok bahan baku, 
dan penyusunan laporan penjualan yang lebih terintegrasi (Tizar dkk., 2025). Selain 
itu, optimalisasi pemasaran digital dilakukan melalui pengelolaan media sosial 
Instagram dan pemanfaatan platform delivery online untuk meningkatkan visibilitas 
produk dan jangkauan pemasaran usaha (Ikhtiarini dkk., 2025). Kegiatan ini juga 
dilengkapi dengan pelatihan dan pendampingan kepada pemilik usaha dan kasir 
agar mampu mengoperasikan sistem digital secara mandiri dalam mendukung 
operasional dan pemasaran usaha. 

Kehandalan teknologi yang diterapkan dalam kegiatan ini didukung oleh berbagai 
hasil penelitian sebelumnya. Implementasi sistem POS terbukti mampu 
meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi, mempercepat proses tutup kas, dan 
meningkatkan akurasi pengelolaan stok bahan baku pada UMKM kuliner (Akbar dkk., 
2026). Di sisi lain, pemanfaatan media sosial dan digital marketing terbukti efektif 
dalam meningkatkan brand awareness, engagement pelanggan, serta memperluas 
jangkauan pemasaran UMKM (Nurdiyansyah dkk., 2026). Kegiatan mengenai 
pelatihan pemanfaatan media sosial untuk pengembangan pemasaran UMKM juga 
menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital mampu membantu pelaku usaha 
memahami pentingnya promosi berbasis media sosial dan meningkatkan efektivitas 
pemasaran produk (Fajar Maulana dkk., 2023). Selain itu, pemberdayaan UMKM 
melalui digital marketing dinilai mampu meningkatkan interaksi dengan konsumen, 
memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan penjualan produk secara 
berkelanjutan (Aresta dkk., 2025). 

Melalui integrasi digitalisasi operasional dan pemasaran, kegiatan ini diharapkan 
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha, akurasi stok bahan baku, 
jangkauan pemasaran digital, serta daya saing UMKM Burger & Kebab Baba Brewok 
secara berkelanjutan (Hajjah Sari, 2025). Kegiatan ini bertujuan membantu mitra 
menerapkan transformasi digital yang terintegrasi agar operasional dan pemasaran 
usaha dapat berjalan lebih efektif dan berbasis data. Selain itu, penerapan sistem 
digital juga diharapkan mampu mendukung pengambilan keputusan usaha secara 
lebih cepat dan akurat. 
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Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan 
participatory training and technology implementation melalui tahapan observasi, 
implementasi teknologi, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi kegiatan 
(Fajrul & Saptyana, 2025; Gantina dkk., 2025). Model pendampingan dilakukan 
secara partisipatif melalui praktik penggunaan sistem Point of Sale (POS), 
pengelolaan media sosial, dan pemanfaatan platform delivery online agar mitra 
mampu mengoperasikan teknologi digital secara mandiri. Tahapan kegiatan 
dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional, pengelolaan inventori, dan 
efektivitas pemasaran digital UMKM Burger & Kebab Baba Brewok. 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Burger & 
Kebab Baba Brewok yang berlokasi di Desa Urek-Urek, Asrikaton, Kabupaten 
Malang. Mitra merupakan usaha rintisan di bidang food and beverage yang kembali 
beroperasi selama kurang lebih enam bulan terakhir dan bergerak pada penjualan 
burger dan kebab. Kegiatan dilaksanakan selama Januari–April 2026 yang terdiri 
atas tahap observasi awal dan identifikasi permasalahan pada Januari 2026, 
implementasi transformasi digital dan pelatihan penggunaan sistem pada Februari–
Maret 2026, serta pendampingan, monitoring, dan evaluasi kegiatan pada April 2026. 
Jarak antara Universitas Widya Gama Malang dengan lokasi mitra sekitar 8,2 KM 
dengan waktu tempuh kurang lebih 18 menit yang disajikan pada Gambar 1, 
sehingga memudahkan proses koordinasi dan pendampingan secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Universitas Widya Gama Malang Menuju UMKM 

Gambar 1 merupakan peta Lokasi UMKM. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini 
adalah UMKM Burger & Kebab Baba Brewok yang bergerak di bidang kuliner cepat 
saji. Mitra dipilih berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang 
menunjukkan bahwa usaha masih berada pada tahap pengembangan dan belum 
menerapkan transformasi digital secara optimal pada aspek operasional maupun 
pemasaran (Nilam dkk., 2024). Proses pencatatan transaksi dan pengelolaan stok 
masih dilakukan secara manual, sementara pemanfaatan media sosial dan 
pemasaran digital belum maksimal sehingga berdampak pada operasional dan 
jangkauan promosi usaha. Peserta yang terlibat terdiri dari satu pemilik usaha dan 
satu kasir sebagai pengguna utama sistem transaksi dan pemasaran digital sehingga 
menjadi sasaran utama dalam pelatihan dan pendampingan transformasi digital. 
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Metode Pengabdian 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara bertahap melalui 
pendekatan implementasi teknologi, pelatihan, dan pendampingan kepada mitra. 
Alur tahapan kegiatan pengabdian yang diterapkan pada UMKM Burger & Kebab 
Baba Brewok disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Alur Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Transformasi Digital pada 

UMKM Burger & Kebab Baba Brewok 

Gambar 2 merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Tahapan 
kegiatan dimulai dari persiapan dan observasi untuk mengidentifikasi kondisi 
operasional dan pemasaran mitra, dilanjutkan dengan implementasi sistem Point of 
Sale (POS), pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem, optimalisasi media 
sosial dan branding, serta tahap monitoring dan evaluasi kegiatan. Setiap tahapan 
dirancang untuk membantu mitra dalam menerapkan transformasi digital secara 
operasional maupun pemasaran secara berkelanjutan. 

Tahap Persiapan dan Observasi 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara kepada pemilik 
usaha untuk mengidentifikasi kondisi operasional dan pemasaran yang dihadapi 
mitra. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data terkait proses transaksi penjualan, 
pengelolaan stok bahan baku, penggunaan media sosial, kondisi branding usaha, 
serta kebutuhan teknologi yang diperlukan dalam operasional usaha (Sary dkk., 
2025). Selain itu, dilakukan analisis kebutuhan sistem Point of Sale (POS) dan 
strategi pemasaran digital yang sesuai dengan kondisi UMKM Burger & Kebab Baba 
Brewok. Tahap ini bertujuan untuk menentukan solusi dan program kerja yang tepat 
sesuai kebutuhan mitra. 

Tahap Implementasi Sistem POS 

Tahap implementasi dilakukan melalui pemasangan dan konfigurasi aplikasi Point 
of Sale (POS) yang terintegrasi dengan inventori (Nurcholisha, 2022). Kegiatan 
meliputi pengaturan menu dan harga, stok bahan baku, metode pembayaran, serta 
pencatatan transaksi dan laporan penjualan. Implementasi sistem POS bertujuan 
membantu mitra melakukan pencatatan transaksi secara real time sehingga 
operasional usaha dan pengelolaan stok menjadi lebih terstruktur dan akurat (Ditta & 
Candrani, 2023). 

Tahap Pelatihan dan Pendampingan 

Tahap pelatihan dan pendampingan dilakukan kepada pemilik usaha dan kasir 
terkait penggunaan aplikasi POS, pengelolaan transaksi, monitoring stok, serta 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi digital (Afrizal dkk., 2025). 
Pendampingan dilakukan secara langsung agar mitra mampu mengoperasikan 
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sistem POS, mengelola media sosial, dan memanfaatkan platform delivery online 
secara mandiri sesuai kebutuhan operasional usaha. 

Tahap Optimalisasi Media Sosial dan Branding 

Tahap optimalisasi media sosial dan branding dilakukan melalui penyusunan 
kalender konten media sosial, pembuatan desain promosi, optimalisasi akun 
Instagram, serta peningkatan branding visual usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan konsistensi promosi digital dan memperkuat identitas visual UMKM 
Burger & Kebab Baba Brewok. Selain itu, dilakukan pengelolaan konten promosi 
yang lebih terstruktur agar interaksi pelanggan dan visibilitas usaha pada media 
sosial dapat meningkat secara lebih optimal. 

Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
penggunaan sistem POS dan efektivitas pemasaran digital yang telah diterapkan. 
Monitoring dilakukan terhadap transaksi penjualan, akurasi stok bahan baku, 
aktivitas media sosial, serta respon pelanggan terhadap perubahan yang dilakukan. 
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan implementasi transformasi digital agar program yang dijalankan 
dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi mitra usaha. 

Indikator Keberhasilan dan Metode Evaluasi 

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur menggunakan beberapa indikator pada 
aspek operasional dan pemasaran digital. Evaluasi dilakukan melalui pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif menggunakan observasi, pre-test dan post-test, analisis data 
transaksi, analisis media sosial, serta wawancara dan feedback mitra. Rincian 
indikator keberhasilan dan metode evaluasi kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian 

No Indikator Target Keberhasilan Metode Evaluasi 

1 Penggunaan 

sistem POS 

Mitra mampu menggunakan POS 

secara mandiri 

Observasi langsung dan 

pendampingan penggunaan 

sistem 

2 Akurasi stok 

bahan baku 

Meningkat hingga ≥95% Analisis data stok dan laporan 

inventori POS 

3 Waktu tutup kas Berkurang menjadi ≤15 menit Analisis data transaksi dan 

observasi operasional 

4 Pemanfaatan 

media sosial 

Konten promosi aktif dan terjadwal Monitoring aktivitas dan jumlah 

konten media sosial 

5 Peningkatan 

transaksi daring 

Meningkat dibanding sebelum 

kegiatan 

Analisis data transaksi penjualan 

digital 

6 Engagement 

media sosial 

Meningkatnya interaksi pelanggan Analisis like, komentar, share, 

dan perkembangan akun 

7 Pemahaman 

transformasi 

digital 

Peserta memahami penggunaan 

teknologi digital 

Pre-test, post-test, wawancara, 

dan feedback mitra 

Tabel 1 merupakan indikator dan metode evaluasi kegiatan pengabdian. Evaluasi 
kegiatan difokuskan untuk mengukur keberhasilan implementasi transformasi digital 
pada aspek operasional dan pemasaran, meliputi penggunaan sistem POS, akurasi 
stok bahan baku, efisiensi transaksi, aktivitas media sosial, serta pemahaman mitra 
terhadap penggunaan teknologi digital. Melalui indikator tersebut, tim pengabdian 
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dapat mengetahui sejauh mana program yang dilaksanakan mampu memberikan 
perubahan terhadap pengelolaan usaha mitra. Hasil evaluasi juga menjadi dasar 
dalam melihat efektivitas pelatihan dan pendampingan yang telah diberikan selama 
kegiatan berlangsung. Selain itu, metode evaluasi yang digunakan memungkinkan 
proses monitoring dilakukan secara lebih terukur sehingga perkembangan mitra 
dapat diamati secara berkelanjutan. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian berhasil mengimplementasikan transformasi digital pada 
aspek operasional dan pemasaran UMKM Burger & Kebab Baba Brewok melalui 
penerapan sistem Point of Sale (POS), optimalisasi media sosial, dan penguatan 
branding usaha. Implementasi dilakukan secara bertahap mulai dari observasi 
kebutuhan, pemasangan sistem, pelatihan penggunaan teknologi, hingga 
pendampingan operasional dan pemasaran digital. 

Implementasi sistem POS mendukung pencatatan transaksi penjualan, 
pengelolaan inventori, monitoring stok bahan baku, serta penyusunan laporan 
penjualan secara otomatis. Penggunaan sistem ini membantu proses operasional 
menjadi lebih terstruktur dan akurat melalui pencatatan transaksi secara real time 
serta fitur pengendalian stok minimum. 

Optimalisasi pemasaran digital dilakukan melalui pengelolaan akun Instagram dan 
pemanfaatan platform delivery online untuk memperluas jangkauan promosi usaha. 
Aktivitas promosi digital menjadi lebih terjadwal dengan peningkatan frekuensi 
unggahan konten dan interaksi pelanggan pada media sosial. Selain itu, perbaikan 
desain promosi dan identitas visual usaha dilakukan untuk meningkatkan visibilitas 
dan daya tarik produk kepada pelanggan. 

Implementasi Sistem Point of Sale (POS) 

Implementasi sistem Point of Sale (POS) dilakukan melalui pemasangan aplikasi 
POS yang terintegrasi dengan inventori dan pencatatan transaksi digital. Sistem 
digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, pengelolaan stok bahan baku, serta 
monitoring laporan penjualan harian yang ditampilkan pada Gambar 3 dan Gambar 
4. Penerapan sistem POS membantu mitra mengurangi pencatatan manual yang 
sebelumnya sering menyebabkan kesalahan transaksi dan ketidaksesuaian data 
stok bahan baku. 

 
                                    (a)                                                                         (b)  

Gambar 3. Halaman Beranda (a) Desktop, (b) Tablet 
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Gambar 3 menunjukkan tampilan halaman beranda sistem POS pada perangkat 
desktop dan tablet yang digunakan mitra untuk memantau transaksi penjualan, stok 
bahan baku, dan ringkasan laporan usaha secara real time. Implementasi sistem ini 
membantu proses operasional menjadi lebih terstruktur dan memudahkan 
pemantauan aktivitas usaha harian.  

Implementasi sistem POS membantu mitra mengurangi pencatatan manual dan 
meningkatkan efisiensi operasional usaha melalui pencatatan transaksi secara real 
time serta pengelolaan inventori yang lebih terstruktur. Penggunaan fitur inventori 
dan laporan penjualan mempermudah pemantauan stok bahan baku dan 
mendukung pengambilan keputusan pembelian secara lebih cepat dan akurat. Hasil 
implementasi menunjukkan waktu penutupan kas berkurang dari 35–45 menit 
menjadi 10–15 menit, sedangkan akurasi pencatatan stok bahan baku meningkat 
hingga ≥95%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan sistem digital mampu 
meningkatkan efektivitas operasional UMKM dan mendukung proses transformasi 
digital usaha secara berkelanjutan. 

 
(a)                    (b) 

Gambar 4. Tampilan Halaman Transaksi Sistem POS pada Perangkat (A) Desktop 
dan (B) Gawai 

Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman transaksi sistem POS yang digunakan 
mitra untuk melakukan pencatatan penjualan secara digital melalui perangkat 
desktop dan gawai. Sistem memungkinkan proses transaksi dilakukan secara real 
time, pencetakan struk otomatis, serta pencatatan data penjualan yang terintegrasi 
dengan inventori. Penggunaan sistem ini membantu mempercepat proses pelayanan 
transaksi dan meminimalkan kesalahan pencatatan penjualan pada operasional 
usaha sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Nababan dkk., 2025) yang 
menunjukkan bahwa implementasi sistem POS mampu meningkatkan efisiensi 
transaksi dan pengelolaan operasional UMKM secara lebih terstruktur. 

Optimalisasi Media Sosial dan Pemasaran Digital 

Optimalisasi media sosial dilakukan melalui pengelolaan akun Instagram dan 
penyusunan konten promosi yang lebih konsisten dan terstruktur. Konten yang 
dipublikasikan meliputi promosi produk, informasi menu, testimoni pelanggan, serta 
konten interaktif untuk meningkatkan engagement pelanggan yang disajikan pada 
Gambar 5(a). Selain media sosial, mitra juga memanfaatkan platform delivery online 
melalui GoFood untuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan 
transaksi daring sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5(b). Pemanfaatan media 
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sosial dan pemasaran digital membantu meningkatkan visibilitas usaha serta 
interaksi antara pelaku usaha dan pelanggan. 

       

(a)                                 (b)                                  (c) 
Gambar 5. Implementasi Media dan Pemasaran Digital melalui (A) Akun Instagram, 

(B) Toko Online Gofood, dan (C) Ulasan Pelanggan 

Gambar 5 menunjukkan implementasi media sosial dan pemasaran digital yang 
diterapkan pada UMKM Burger & Kebab Baba Brewok. Pengelolaan akun Instagram 
digunakan sebagai media promosi dan komunikasi dengan pelanggan, sedangkan 
pemanfaatan GoFood membantu memperluas jangkauan pemasaran dan 
mendukung transaksi daring. Ulasan pelanggan pada platform digital menunjukkan 
adanya respon positif terhadap pelayanan dan produk yang ditawarkan mitra selama 
implementasi pemasaran digital berlangsung. 

Peningkatan aktivitas promosi digital memberikan dampak terhadap visibilitas 
usaha dan engagement pelanggan. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan aktivitas 
unggahan konten promosi secara berkala, interaksi pelanggan pada media sosial 
seperti like, komentar, dan share, serta meningkatnya pemanfaatan layanan 
pemesanan daring selama kegiatan berlangsung. Hasil ini menunjukkan bahwa 
optimalisasi media sosial dan pemasaran digital mampu membantu UMKM 
memperluas jangkauan promosi dan memperkuat interaksi dengan pelanggan 
secara lebih efektif. 

Pelatihan, Pendampingan, dan Evaluasi Mitra 

Pelatihan dan pendampingan dilakukan kepada pemilik usaha dan kasir sebagai 
pengguna utama sistem digital pada UMKM Burger & Kebab Baba Brewok. Kegiatan 
ini bertujuan meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi digital 
pada aspek operasional dan pemasaran usaha. Materi pelatihan meliputi 
penggunaan aplikasi Point of Sale (POS), pengelolaan media sosial Instagram, dan 
pemanfaatan platform delivery online GoFood sebagai sarana promosi dan 
penjualan daring yang ditunjukkan pada Gambar 6(a). 
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Pelatihan penggunaan sistem POS pada Gambar 6(b) difokuskan pada 
pengelolaan transaksi, inventori, dan laporan penjualan harian. Pendampingan 
media sosial dan GoFood mencakup pengelolaan konten promosi, katalog produk, 
dan strategi interaksi pelanggan melalui media digital. 

  
(a)                                                                   (b) 

Gambar 6. Kegiatan Pendampingan Mitra pada (A) Pengelolaan Instagram dan 
Gofood serta (B) Penggunaan Aplikasi POS 

Gambar 6 menunjukkan proses pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem 
POS, pengelolaan media sosial, dan pemanfaatan GoFood kepada mitra. 
Pendampingan membantu mitra mampu mengoperasikan sistem digital secara 
mandiri untuk pencatatan transaksi, pengelolaan inventori, dan promosi digital. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa implementasi sistem digital membantu meningkatkan 
efisiensi kerja, akurasi data transaksi, serta efektivitas pemasaran usaha. 

Evaluasi dan Dampak Transformasi Digital terhadap UMKM 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, analisis data transaksi, monitoring 
media sosial, wawancara mitra, serta perbandingan kondisi sebelum dan sesudah 
implementasi transformasi digital. Hasil evaluasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
penerapan sistem Point of Sale (POS), optimalisasi media sosial, dan pemanfaatan 
GoFood memberikan dampak terhadap peningkatan efisiensi operasional dan 
pemasaran UMKM Burger & Kebab Baba Brewok. 

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Implementasi Transformasi 
Digital 

Indikator Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi 

Pengelolaan transaksi Manual Digital real-time menggunakan 
POS 

Waktu tutup kas 35–45 menit 10–15 menit 
Akurasi stok bahan baku 75–80% ≥95% 

Monitoring inventori Belum terintegrasi Monitoring otomatis melalui POS 
Promosi media sosial Tidak konsisten Aktif dan terjadwal 
Pemanfaatan GoFood Belum optimal Digunakan secara aktif 

Pengelolaan laporan penjualan Manual Otomatis melalui sistem 
Pemahaman teknologi digital Rendah Meningkat setelah pelatihan 

Tabel 2 menunjukkan perubahan kondisi operasional dan pemasaran UMKM 
setelah implementasi transformasi digital. Evaluasi dilakukan pada aspek transaksi, 
pengelolaan stok bahan baku, monitoring inventori, aktivitas media sosial, 
pemanfaatan GoFood, serta pemahaman mitra terhadap penggunaan teknologi 
digital. Implementasi sistem POS membantu meningkatkan efisiensi transaksi dan 
pengelolaan inventori usaha. Waktu penutupan kas berkurang dari 35–45 menit 
menjadi 10–15 menit, sedangkan akurasi stok bahan baku meningkat dari 75–80% 
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menjadi ≥95%. Sistem inventori juga membantu proses monitoring stok dilakukan 
secara lebih terstruktur melalui pencatatan otomatis dan pemantauan stok minimum. 

Optimalisasi media sosial dan pemanfaatan GoFood meningkatkan aktivitas 
promosi digital dan jangkauan pemasaran usaha. Konten promosi menjadi lebih 
konsisten, penggunaan platform GoFood lebih aktif, serta interaksi pelanggan pada 
media sosial mengalami peningkatan selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa transformasi digital membantu UMKM meningkatkan efektivitas 
operasional dan pemasaran usaha secara lebih terintegrasi. Hasil ini juga sejalan 
dengan penelitian (Fajar Maulana dkk., 2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
media sosial dan platform digital mampu meningkatkan jangkauan promosi dan 
interaksi pelanggan pada UMKM. 

 

Gambar 7. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test 

Grafik hasil pre-test dan post-test pada Gambar 7 menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman mitra terhadap penggunaan teknologi digital setelah 
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Peningkatan tertinggi terlihat pada aspek 
penggunaan media sosial dan pemanfaatan GoFood yang mengalami kenaikan 
dibandingkan kondisi awal. Hal ini disebabkan mitra sebelumnya belum 
memanfaatkan media sosial dan platform digital secara optimal sehingga pelatihan 
memberikan dampak yang lebih besar terhadap pemahaman dan keterampilan 
penggunaan platform digital tersebut. 

Peningkatan juga terjadi pada aspek penggunaan aplikasi POS dan pengelolaan 
inventori digital setelah mitra memahami penggunaan sistem transaksi dan 
monitoring stok secara real time. Nilai post-test pada seluruh aspek menunjukkan 
hasil yang lebih tinggi dibandingkan pre-test, sehingga menunjukkan bahwa kegiatan 
pelatihan dan pendampingan berhasil meningkatkan kemampuan mitra dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung operasional dan pemasaran 
usaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Nababan dkk., 2025) yang menunjukkan 
bahwa implementasi sistem POS mampu meningkatkan efisiensi transaksi dan 
pengelolaan operasional UMKM secara lebih terstruktur. Secara keseluruhan, 
implementasi transformasi digital pada UMKM Burger & Kebab Baba Brewok 
memberikan dampak positif terhadap efektivitas operasional, pengelolaan inventori, 
serta pemasaran digital usaha secara berkelanjutan. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian berhasil menerapkan transformasi digital pada UMKM 
Burger & Kebab Baba Brewok melalui integrasi aplikasi Point of Sale (POS), 
optimalisasi media sosial Instagram, dan pemanfaatan platform GoFood. 
Implementasi sistem digital memberikan dampak terhadap peningkatan efisiensi 
operasional usaha, ditunjukkan dengan percepatan proses tutup kas dari 35–45 
menit menjadi 10–15 menit, peningkatan akurasi stok bahan baku hingga ≥95%, 
serta pengelolaan transaksi dan inventori yang lebih terstruktur melalui sistem digital 
real-time. 

Pada aspek pemasaran, optimalisasi media sosial dan platform GoFood 
membantu meningkatkan konsistensi promosi digital, interaksi pelanggan, serta 
jangkauan pemasaran usaha. Hasil pre-test dan post-test juga menunjukkan 
peningkatan pemahaman mitra terhadap penggunaan teknologi digital, khususnya 
pada penggunaan media sosial, pengelolaan inventori digital, dan pemanfaatan 
platform pemasaran daring. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi digitalisasi 
operasional dan pemasaran mampu mendukung efektivitas pengelolaan usaha 
UMKM secara lebih adaptif dan berbasis data. 

Selain memberikan dampak pada efisiensi operasional, transformasi digital juga 
membantu mitra dalam pengambilan keputusan usaha melalui pemantauan transaksi 
dan stok bahan baku secara lebih cepat dan akurat. Implementasi sistem digital pada 
kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi sederhana namun terintegrasi 
dapat menjadi strategi pengembangan yang efektif bagi UMKM kuliner dalam 
meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan. 

Rekomendasi kegiatan selanjutnya adalah pengembangan sistem yang lebih 
terintegrasi melalui analisis data penjualan, pengelolaan customer database, 
otomatisasi monitoring inventori, serta pemanfaatan digital analytics untuk 
mendukung strategi pemasaran dan pengambilan keputusan usaha secara lebih 
optimal. 
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